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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan simpulan dari hasil temuan bahwa koperasi belum 

sepenuhnya menerapkan analisis karena fakor kekeluargaan. Serta kesimpulan yang 

dapat diangkat dari penelitian ini adalah bahwa koperasi Rojaya tidak konsekuen 

dalam menerapkan analisis pembiayaan kredit, sehingga menjadi salah satu penyebab 

kredit macet 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, saran bagi koperasi rojaya 

yaitu, koperasi rojaya dalam menjalankan prosedur pemberian kredit sebaiknya 

sesuai dengan prosedurnya yang ada, lebih bersungguh-sungguh, dan tegas dalam 

menerapkan analisis pembiayaan kredit untuk semua calon peminjam. 
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